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ALUMNI SEKOLAH PASCASARJANA PRESENTASI DI UNIVERSITAS PAKISTAN

Jakarta - Kabar Alumni, Izza Rohman, 
lulusan Program Interdisciplinary Islamic 
Studies Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta tahun 
2006, belum lama ini mendapat undangan untuk 
mengisi serangkaian diskusi di beberapa 
universitas di Pakistan. Izza – panggilan 
akrabnya – diundang oleh sebuah lembaga think 
tank yang berpusat di Islamabad, Centre for 
Research and Security Studies (CRSS) untuk 
bicara tentang perspektif Indonesia mengenai 
hubungan negara, agama dan demokrasi, 
bersama seorang pembicara lain, Julia 
Suryakusuma, kolumnis senior The Jakarta Post 
dan penulis Julia’s Jihad.

Pengalaman Indonesia, dan juga negara-
negara mayoritas Muslim yang lain, terkait 
pemisahan antara agama dan negara, atau antara 
agama dan politik, dirasakan perlu untuk 
disampaikan ke publik Pakistan. Oleh karena 
itulah, CRSS menghadirkan sarjana-sarjana dari negara lain, secara bergiliran, untuk meramaikan dialog sekularisme dan 
deradikalisasi di Republik Islam Pakistan.

Kendati berita terkait isu keamanan di Pakistan terus menghiasi media dalam beberapa pekan terakhir, Izza mengaku 
kunjungannya ke Islamabad, Rawalpindi, Peshawar dan Lahore sangatlah menyenangkan. “Perjalanan ini membawa saya ke sisi lain 
Pakistan yang jarang terdengar di media, sisi yang akademis dan indah,” akunya. Kunjungan yang berlangsung dari 8 hingga 12 
Oktober 2013 ini mempertemukan dosen Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA yang juga tengah menempuh S-3 di Sekolah 
Pascasarjana UIN Jakarta ini dengan para akademisi, aktivis dan mahasiswa di Quadi Azam University, Fatima Jinnah Women 
University, University of Peshawar, Forman Christian College University, dan Heinrich Boll Stiftung. Izza bersama pembicara lain 
juga sempat mengisi sebuah acara dialog di televisi pemerintah, PTV. (IZ)

ALUMNI MENJADI KIYAI PESANTREN

Jakarta - Kabar Alumni, M. Tata Taufik, salah satu alumni Sekolah 
Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah yang lulus pada tahun 2007 adalah Pimpinan 
Pondok Modern al-Ikhlas Ciawilor, Ciwigebung Kuningan Jawa Barat. Selain itu ia 
adalah  komisaris utama PT. Radio Duta Muslim Kuningan sejak 2000 sampai 
sekarang. Sejuta pengalaman berorganisasi dimiliki laki-laki kelahiran Kuningan, 
04 Desember 1966 ini, dan pengalaman inilah yang membawanya mengabdi dan 
mengembangkan kota kelahirannya, Kuningan. Sejak lulus pendidikan doktoralnya 
di tahun 2007, M. Tata Taufik diangkat menjadi anggota Dewan pakar Persatuan 
Guru Madrasah Kabupaten Kuningan hingga sekarang. 

Ia juga pernah mengikuti pelatihan pada program Partnership for Schools 
(P4S), East-West Center di Honolulu, Hawaii di tahun 2008. Dalam kegiatan 
tersebut, ia berkesempatan tinggal di Amerika Serikat selama 20 hari. Selama di AS, 
ia berada di East West Center, Honolulu, untuk mengikuti sesi seminar selama 
seminggu dan bekerja dengan sekelompok kecil pendidik dari 15 sekolah di 
Amerika yang menjadi tuan rumah peserta Indonesia. 

Latarbelakang pendidikan Kiyai Dr. Tata dimulai dari Madrasah Ibtidaiyah Al-
Ikhlas Kuningan 1979; KMI Pondok Modern Darussalam, Gontor 1985; S1 IAIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 1992; S2 IAIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2001 
dan terakhir S3 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2007. Karya-karya yang telah 
dihasilkannya adalah “Konsep Islam tentang Komunikasi: Kritik Islam terhadap 
Teori Komunikasi Barat”; “Media dalam Perspektif Islam”; “Dirasat al-

Lughawiyah Baina Da’wah fil Islam wa I’lam al-I’lam al-Mu’asir”. (HN)
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ALUMNI MAGISTER LULUS Ph.D DARI AUSTRALIA

Jakarta - Kabar Alumni, Hamdani menjadi salah satu alumni Program Magister Sekolah 
Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang berhasil mendapatkan beasiswa untuk 
melanjutkan studi Doktor di universitas terkemuka di Australia. Pria yang lebih sering 
dipanggil Deny ini merupakan mahasiswa magister di Sekolah Pascasarjana angkatan tahun 
1998 dan lulus pada tahun 2000. Selanjutnya, pada tahun 2001 Deny mendapatkan beasiswa 
Australian Development Scholarships (ADS) untuk menempuh program Doktor di Australian 
National University (ANU), Canberra. 

Deny menuturkan bahwa cita-citanya untuk melanjutkan studi di luar negeri tertanam 
sejak lama. Setelah lulus program Sarjana di IAIN Walisongo Semarang, dengan tekun Deny 
mendaftar ke berbagai lembaga penyedia beasiswa. Dari ‘puluhan’ aplikasi yang dikirimnya, 
tidak satupun yang berhasil. Namun semangatnya tidak terhenti sampai disitu. Ia tidak ingin 
waktunya terbuang percuma dan memutuskan untuk melanjutkan S2 di UIN Jakarta sambil 
tetap memelihara cita-citanya. 

Dengan gelar Magister yang diperolehnya di Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta, Deny 
mencoba mewujudkan kembali mimpinya dengan mendaftar beasiswa untuk Program Doktor. 
Hingga di tahun 2001, ia berhasil meraih beasiswa dari ADS dan terbang ke Australia pada 
tahun 2002 untuk menekuni studi pada Southeast Asian Studies bidang Antropologi di 
Australian National University. Deny lulus pada tahun 2007 dan disertasinya kemudian 

diterbitkan oleh Lambert Academic Publishing, Jerman pada tahun 2011 dengan judul “Anatomy of Muslim Veils: Practice, Discourse, 
and Changing Appearance of Indonesian Women”. 

Menurut pria kelahiran Cirebon 40 tahun lalu ini, selain kemampuan akademik, salah satu modal penting dalam studi adalah 
kemampuan berbahasa Inggris. Dalam hal ini, kemampuannya terasah sejak S1 dengan keseriusannya bergabung di UKM (Unit 
Kegiatan Mahasiswa) Walisongo English Club di IAIN Walisongo Semarang. Klub ‘kecil’ inilah yang juga mengantarkan kesuksesan 
seorang Hamdani untuk menyandang gelar PhD. Saat ini, Deny kembali untuk mengabdi di UIN Jakarta dengan mengajar di Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) dan aktif menulis di berbagai jurnal ilmiah. Salah satu tulisan terbarunya terbit pada Indonesian 
Journal of Social Sciences berjudul “Cultural System of Cirebonese People: Tradition of Muludan in the Kanoman Kraton.” (WT)

SILATURAHMI ALUMNI DI STAIN PALOPO

Jakarta - Kabar Alumni, Ada 5 alumni Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta yang pernah dan sedang  menjabat di Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri (STAIN) Palopo. Mereka adalah 1) Drs. H. Syarifuddin Daud, MA (alumni magister bidang pendidikan lulus 18 
November 1986) mantan Ketua STAIN 1997-2006 dan sekarang menjabat sebagai ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota 
Palopo, 2) Dr. Abdul Pirol, M.Ag (alumni doktor bidang dakwah dan komunikasi lulus 15 Oktober 2008) menjabat sebagai Wakil 
Ketua bidang Kemahasiswaan, 3) Dr. Abbas Langaji, M.Ag (alumni doktor bidang tafsir hadis lulus 08 November 2006) menjabat 
sebagai Direktur Pascasarjana, 4) Dr. Muhaemin, MA (alumni doktor bidang pendidikan lulus 18 Januari 2010) menjabat sebagai 
Ketua Pusat Penjaminan Mutu (PPM) dan 5) Dr. Muh. Zuhri, MA (alumni doktor bidang tafsir hadis lulus 18 Agustus 2009) menjabat 
sebagai Ketua Jurusan Ushuluddin. Selain itu, terdapat warga Palopo lain yang sedang menjadi mahasiswa Sekolah Pascasarjana UIN 
Jakarta, antara lain Adzan Noor Bakri, Sabaruddin, dan Akhmad Syarifuddin. Nama yang disebut terakhir ini (Akhmad Syarifuddin) 
sekarang menjabat sebagai Wakil Walikota Palopo. Mereka pada hari Kamis 17 Oktober 2013 sekira jam 19.00 - 21.00 WIT 
bersilaturrahmi di Hotel Platinum Palopo dengan Prof. Dr. Suwito yang sedang berada di Palopo.

Kehadiran Prof. Suwito di Palopo dalam rangka memenuhi undangan Ketua STAIN Palopo untuk menjadi narasumber 
workshop alih status STAIN Palopo  menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Selain sebagai narasumber alih status 
tersebut, Prof. Suwito juga banyak diminta menjelaskan beberapa hal berkait dengan akreditasi program studi dan akreditasi institusi, 
kenaikan pangkat dosen, dan pengelolaan jurnal. 

Khusus silaturahmi dengan para alumni, Prof. Dr. Suwito mengharapkan agar para alumni Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta di 
STAIN Palopo rajin mengurus kenaikan pangkat, karena selain bermanfaat untuk pribadi masing-masing, sangat bermanfaat juga bagi 
institusi. Kepada para mahasiswa yang berasal dari STAIN Palopo diharapkan dapat menyelesaikan studinya di Sekolah Pascasarjana 
UIN Jakarta tidak terlalu lama dengan hasil yang sangat berkualitas. Pada kesempatan tersebut Prof. Suwito juga memohon kepada 
Wakil Walikota Palopo agar memberikan beasiswa yang banyak untuk studi di Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta.  (SWT)
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